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1.1 Latar Belakang

Terdapat beberapa permasalah di Kabupaten Sragen, salah satu
diantaranya adalah belum tercapainya pemerataan Penerangan Jalan Umum (PJU)
di dua puluh kecamatan wilayah Kabupaten Sragen. Penerangan Jalan Umum
(PJU) merupakan sarana infrastruktur penting penunjang jalan pada malam hari,
mengingat lalu lalang masyarakat dimalam hari semakin sering. Penerangan Jalan
Umum (PJU) merupakan salah satu strategi pemerintah daerah (Pemda) dalam
memberi pelayanan sosial terhadap masyarakat. Diharapkan dengan adanya
Penerangan Jalan Umum kecelakaan dan kriminalitas di jalan dapat
diminimalisasi. Perencanan ini terfokus pada jalan Desa Tangkil sampai Desa
Ngeluk dengan jarak tempuh 2.450 meter.

Permasalahan pemerataan penerangan jalan umum akibat dari biaya
penyediaan energi ini tidak hanya terjadi di Kabupaten Sragen, Indonesia secara
umum mengalami masalah serius dari sektor energi karena laju permintaan energi
melebihi pertumbuhan pasokan energi yang ada (Sallu dan Khodijah, 2015),
diperkuat dengan pernyataan bahwa tenaga listrik merupakan salah satu jenis
energi yang sangat diperlukan dalam pembangunan, oleh karena itu dengan
pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan sekitar 7%-10% per tahun sampai tahun
2025, konsumesi listrik Indonesia akan meningkat dengan cepat (Boedoyo, 2012).

Penggunaan lampu LED sebagai penerangan jalan umum menjadi solusi
pengganti dari penggunaan lampu konvensional dalam menghemat energi listrik.
Seiring berjalannya waktu masyarakat mulai menerima lampu LED sebagai solusi
dikarenakan lampu LED merupakan lampu yang ramah lingkungan, awet, dan
ekonomis. Daya tahan dari penggunaan lampu LED yang dapat digunakan selama
50.000 jam atau setara dengan 13 tahun sedangkan panel surya usia pakai bisa

mencapai 25 tahun dengan degredasi 10%(www.hexamitra.co.id).


http://www.hexamitra.co.id/

Sumber energi yang berasal dari fosil sebagai bahan bakar utama
pembangkit listrik negara kini semakin habis dan sumber energi ini tidak dapat
diperbaharui. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik pada tahun 2025, maka
sumberdaya energi terbarukan yang dapat memberi dukungan secara signifikan
adalah panas bumi, biomasa (melalui sampah, limbah, gasifikasi dan BBN) serta
surya melalui pembangkit listrik tenaga surya (Boedoyo, 2012). Panel surya
sebagai komponen penerangan jalan umum tenaga surya yang berfungsi menerima
sinar matahari akan mengubah cahaya tersebut menjadi energi listrik dengan
proses photovoltaic. Solar cell akan mengkonversi radiasi matahari menjadi energi
listrik secara langsung.

Biaya investasi awal program penerangan jalan umum tenaga surya
(PJUTS) yang tinggi menjadi pertimbangan serius. Dimana tanggung jawab
infrastruktur ini sebagai pelayanan sosial terhadap masyarakat berada ditangan
Pemda. Hal ini akan mengakibatkan adanya defisit pada anggaran pendapatan dan
belanja daerah (APBD). Untuk itu maka diperlukan adanya bantuan pihak luar,
baik itu pihak swasta maupun pemerintah dalam penyediaan infrastruktur ini.
Penyelesaian biaya yang telah dipinjam akan terselaikan dengan adanya pajak
penerangan jalan oleh masyarakat yang telah tercantum pada Peraturan Daerah
Kabupaten Sragen No. 14 tahun 2011 tentang pajak daerah.

1.2 Perumusan Masalah
Berdarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
digunakan yaitu:
a. Berapakah jumlah titik lampu yang dibutuhkan sepanjang jalan Desa Tangkil
sampai Desa Ngeluk Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen?
b. Berapakah kebutuhan ekonomis biaya investasi, biaya operasional dan biaya
perawatan perencanaan penerangan jalan umum tenaga surya?

c. Berapakah tagihan penerangan jalan umum oleh masyarakat?



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan judul Tugas Akhir di atas diperlukan batasan masalah dalam

penulisan sehingga dapat terarah pada judul tersebut. Permasalahan yang akan

dibahas dibatasi pada:

a.

Perencanaan dan analisis pembiayaan Penerangan Jalan Umum (PJU) hanya
diperuntukkan di jalan Desa Tangkil sampai Desa Ngeluk Kecamatan Gesi
Kabupaten Sragen.

Data yang digunakan diperoleh dari website resmi Dinas Perhubungan
Komunikasi dan Informasi Kabupaten Sragen.

Perencanaan dilakukan dengan mengabaikan faktor-faktor alam, misalnya
kabut, asap kendaraan dan debu.

Penelitian ini tidak membahas spesifikasi dan prinsip kerja alat kerja yang

digunakan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah:

a.

Memberikan data kebutuhan titik dan jenis lampu agar diperoleh tingkat
penerangan jalan yang sesuai dengan kelas jalan.

Perhitungan aspek ekonomis berkaitan dengan biaya investasi, biaya
operasional dan biaya perawatan perencanaan penerangan jalan umum tenaga
surya.

Mendapatkan besarnya tagihan rekening lampu penerangan jalan umum.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan beberapa

manfaat yang tertuang di dalam poin-poin di bawah ini:

a.

Memberikan gambaran mengenai perencanaan penerangan jalan umum dan
analisis pembiayaannya.
Membantu Pemda Sragen dalam perencanaan pelayanan masyarakat

khususnya penerangan jalan umum.



c. Memberi gambaran jumlah tagihan penggunaan daya oleh masyarakat beserta

besarnya pajak yang harus dipenuhi.

1.6 Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini disususn berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut:
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Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Berisi tentang landasan teori penerangan jalan umum mengenai jumlah
titik lampu sesuai dengan fungsi jalan, perhitungan jumlah biaya
investasi awal ditambah dengan biaya operasional dan perawatan
preventif lampu penerangan jalan, perhitungan BEP dan perkiraan
tagihan rekening penerangan jalan umum masyarakat serta gambaran
pola kerja sama Pemda dengan pihak investor.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang penggunaan metode dalam pengambilan data. Data
didapatkan dari studi literatur dan lapangan. Analisis data dengan
analisis gabungan antara kuantitatif dan kualitatif dengan metode
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang bersifat terpadu
dan tidak terpecah menjadi sub bab tersendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang diamatai dan saran-

saran.



